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ABSTRAK 
Air merupakan unsur yang sangat penting, namun ketersediaanya semakin terbatas. Meningkatnya 
kebutuhan air akibat pertumbuhan air akibat pertumbuhan populasi perlu diperhatikan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode prototype yang digunakan untuk merancang dan 
mengembangkan sistem pemantauan ketinggian air berbasis IoT. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk dapat menghasilkan sistem pemantauan ketinggian air pada tandon air rumah berbasis IoT 
dengan aplikasi Blynk.  Hasil dari penelitian ini berhasil mengembangkan prototype atau sistem 
pemantauan ketinggian air menggunakan sensor ultrasonik untuk mengukur ketinggian air dan 
ESP8266 sebagai pengolah data dari sensor ultrasonik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor 
ultrasonik dapat mengukur jarak air dengan baik. Pompa dapat menggerakkan air ke tandon 
berdasarkan jarak air pada tandon kemudian tampil pada LCD dan Blynk. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam memonitoring ketinggian air pada tandon air 
mereka. 
Kata kunci: Pemantauan ketinggian air, Tandon air, Internet of Things, Sensosr Ultrasonik, 

Aplikasi Blynk. 
 

PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi dalam penggunaan komputer memungkinkan untuk 

mempermudah manusia dalam beraktivitas dan menyelesaikan semua pekerjaan 
dengan bantuan Internet of Things (IoT), seperti penggunaan sensor ultrasonik untuk 
memonitoring ketinggian air pada tandon air yang dapat mempermudah dalam 
mengontrol volume air yang dapat memberikan kenyaman kepada para masyarakat 
saat musim kemarau datang (Ulum, 2022). 

Sebagian besar masyarakat menampung air pada tandon air dengan mengisinya 
sampai penuh dengan menggunakan pipa pembuangan sebagai penanda air pada 
tandon sudah penuh (Asvin et al., 2021). Mayoritas masyarakat sering lupa saat sedang 
mengisi air ke dalam tandon, menyebabkan air yang di isi meluap keluar dan sia-sia 
bahkan dapat mengakibatkan biaya yang dikeluarkan untuk membayar air semakin 
meningkat(Salilama, 2016). Mereka harus menunggu selama kurang lebih 10-20 menit 
sampai tandon penuh agar air tidak terbuang(Pradhyksa, 2021). 

Oleh karena itu, Solusi inovatif untuk memonitoring ketinggian air menjadi 
semakin penting untuk meningkatkan kenyamanan bagi para pengguna (Mouha, 2021). 
Solusi yang mungkin dilakukan adalah memasang alat monitoring pada tandon untuk 
mempermudah dalam pemantauan. Hal ini memberikan kenyamanan dan memberikan 
tingkat kemudahan yang lebih tinggi. 

Penelitian yang  dilakukan oleh (Rindra et al., 2021) yang berjudul Sistem 
Monitoring Level Ketinggian Air Pada Tandon Rumah Tangga Berbasis Internet of 
Things (IoT). Hasil penelitian ini, user dapat memantau tandon air secara real-time 
melalui smartphone dan menerima notifikasi jika ketinggian air mencapai batas 
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tertentu. Pengguna juga dapat mengatur jumlah air yang diinginkan dari jarak jauh 
sesuai dengan kebutuhan. 

Penelitian  yang dilakukan oleh (Sari et al., 2023) yang berjudul perancangan 
prototipe monitoring ketinggian air berbasis IoT menggunakan panel surya sebagai 
sumber energi listrik. Hasil penelitian menunjukkan, sistem dapat mendeteksi 
ketinggian air hingga maks 60 cm, dilengkapi dengan indikator visual dan alarm suara, 
dapat beroperasi secara mandiri dan ramah lingkungan dengan panel surya. 

Penelitian yang  dilakukan oleh (Mekongga et al., 2023) dengan judul integrasi 
telegram app dalam sistem pemantauan ketinggian air berbasis Internet of Things. Hasil 
penelitian menunjukkan, integrasi telegram app memungkinkan pengguna memantau 
ketinggian air melalui bot Telegram yang telah dirancang dengan menunjukkan 
ketinggian air dapat ditampilkan dengan baik melalui aplikasi Telegram.  

Penelitian  yang dilakukan oleh (Prasetyo et al., 2023) yang berjudul 
perancangan prototype kontrol dan monitor level air pada mesin boiler berbasis IoT. 
Hasil penelitian ini, alat mampu bekerja dengan baik dalam mengontrol set point 
minimum pada ketinggian level air 3 cm dan set point maksimum pada ketinggian level 
air 20 cm. Alat ini mampu beroperasi dengan baik saat pompa pengisi air hidup, dengan 
tegangan pada setiap komponen sesuai dengan kebutuhan. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode prototype yang 
digunakan untuk merancang dan mengembangkan sistem pemantauan ketinggian air 
berbasis IoT(Samsumar et al., 2023). Metode ini memungkinkan peneliti untuk 
mencari berbagai ide, eksperimen sebuah rancangan, mencari masalah sebanyak 
mungkin dan mencari solusi terhadap penyelesaian masalah tersebut. Metode ini 
memungkinkan peneliti untuk lebih memahami kebutuhan user dan menganalisa 
masalah yang didapat pada awal pengembangan (Aditya, Pranatawijaya and Putra, 
2021). 

 
Gambar 1 Diagram Tahap Penelitian 

 Berdasarkan gambar diatas dijelaskan tahapan penelitian menggunakan 
metode prototype dalam Perancangan Sistem Pemantauan Ketinggian Air Berbasis 
IoT dan Blynk. Berikut uraian tahapan penelitian metode prototype: 

Pengumpulan kebutuhan 
Tahapan awal dalam penelitian ini adalah pengumpulan kebutuhan. Tahapan ini 

dilakukan identifikasi kebutuhan apa saja yang harus digunakan salam Perancagan 
Sistem Pemantauan Ketinggian Air Berbasis IoT dan Blynk. 
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Pemodelan perancangan  
Setelah semua kebutuhan terkumpul, tahapan selanjutnya adal pemodelan 

perancangan konsep sistem secara detail  dengan membuat rangkaian skema sistem 
menggunakan aplikasi thinker card.  
Pembentukan prototype 

Tahap ini dilakukan pembentukan prototype berdasarkan konsep desain yang 
telah dilakukan. 
Evaluasi uji coba 

Alat yang sudah dibuat dievaluasi dan uji coba. Jika alat yang dirancang belum 
sesuai dengan kebutuhan, dapat dilakukan tahap selanjutnya yaitu perbaikan 
prototype. 
Perbaikan prototype 

Berdasarkan hasil evaluasi dan uji coba, dilakukan perbaikan pada prototype untuk 
meningkatkan kinerja alat dan menghasilkan prototype yang sesuai dengan kebutuhan  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengumpulan kebutuhan 

Langkah pertama adalah mulai mengamati lingkungan sekeliling. Dengan 
mengamati proses masuknya air ke tandon saat ini dan kenyamanan pengguna dengan 
proses pemantauan air, peneliti dapat memahami secara langsung tantangan yang 
dihadapi pengguna dan kebutuhan spesifik yang menyebabkan pola yang akan 
dikembangkan harus diselesaikan. 
1. Mikrokontroller NodeMcu ESP8266 

NodeMCU merupakan papan elektronik berbasis chip ESP8266 yang 
memiliki fungsi mikrokontroler dan kemampuan menyediakan konektivitas 
Internet (WiFi) (Sulistyorini et al., 2022). 

2. Sensor Ultrasonik HC-SR04 
HC-SR04 merupakan sensor ultrasonik yang dapat mengukur jarak antara 

rintangan dengan sensor. Sensor ultrasonik HC-SR04 terdiri dari dua elemen: 
elemen pembangkit ultrasonik (TX, pemancar) dan elemen pendeteksi ultrasonik 
(RX, penerima) (Waliulu et al., 2021).  

3. LCD 16x2 
Liquid Crystal Display (LCD) adalah modul tampilan listrik dengan berbagai 

kemungkinan aplikasi. Layar LCD 16x2 adalah modul yang sangat sederhana yang 
sering diintegrasikan ke dalam berbagai perangkat dan sirkuit (Dass, 2023). 

4. Pompa air DC 5V 
Mini Subersible Water Pump merupakan motor pompa air submersible 

berukuran kecil. Pompa air mini ini dapat digunakan untuk akuarium, kolam ikan, 
hidroponik, robotika, atau proyek manufaktur berbasis mikrokontroler (Malla, 
2022). 

5. Relay  
Relay merupakan komponen elektronika yang menggunakan elektromagnet 

sebagai saklar mekanisnya. Tujuan utama dari relay adalah untuk menghidupkan 
atau mematikan rangkaian daya tinggi dari rangkaian daya rendah (Wijayanti, 
2022). 
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6. Arduino IDE 
Menurut (Akbar et al., 2022), Arduino IDE (Integrated Development 

Environment) adalah perangkat lunak untuk membuat logika pemrograman 
terintegrasi untuk melakukan pengembangan pada berbagai jenis perangkat keras 
(Rohman, Hidayat and Ramadhan, 2021). 

7. Aplikasi Blynk 
Blynk adalah aplikasi untuk sistem operasi iOS dan Android yang dapat 

mengontrol Arduino, NodeMCU, Raspberry Pi dan sejenisnya melalui Internet. 
Aplikasi ini digunakan untuk mengontrol perangkat keras, menampilkan data 
sensor, menyimpan data dan memvisualisasikan (Kurniawan et al., 2020). 

 
Pemodelan perancangan 

Mempertimbangkan hasil penentuan kebutuhan, perancangan prototipe sistem 
monitoring ketinggian air, tujuan utamanya adalah untuk menggambarkan secara kasar 
bagaimana  sensor ultrasonik, ESP8266 dan komponen lainnya berinteraksi, serta 
bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan sistem ini. 

1. Diagram blok sistem perangkat keras 
Rangkaian diagram blok sistem perangkat keras dibangun dengan 

gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Diagram blok sistem 

 
2. Diagram perangkat keras 

Dalam perancangan perangkat keras sistem monitoring ketinggian air 
berbasis IoT, NodeMcu ESP8266 sebagai mikrokontroller yang mengolah data 
dan sensor ultrasonic sebagai input data terlihat pada gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 2 Konsep diagram 
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Pembentukan prototype 
Pada tahap ini, berfokus pada pengembangan model yang dapat menampilkan fitur-

fitur monitoring dan alur kerja dari sistem monitoring ketinggian air yang sudah 
direncanakan. 

1. Skema perancangan perangkat 
Skema perancangan perangkat keras dibuat dengan menghubungkan 

komponen-komponen dan perangkat yang terlihat pada gambar 3 sebagai 
berikut: 

 
Gambar 3 Rangkaian desain perangkat keras 

 
2. Hasil pengembangan perangkat keras 

Hasil perancangan perangkat keras terlihat hasilnya dengan komponen 
yang sudah rapi pada prototype yang terlihat pada gambar 4 sebagai berikut; 

 
Gambar 4 Rangkaian hardware 

Evaluasi dan Uji coba 
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan 

baik dan memenuhi persyaratan tertentu. Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi 
kinerja, keandalan dan keamanan sistem sebelum mempertimbangkan perbaikan atau 
pengembangan lebih lanjut. 

1. Pengujian sensor ultrasonik 
 

 
Gambar 5 Pengujian sensor ultrasonik 
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Sensor ultrasonik digunakan untuk mengukur jarak ketinggian air dari 
sensor(Pradana et al., 2024). Pengujian dilakkukan menggunakan penggaris 
untuk memastikan jarak sensor ultrasonik yang terbaca akurat atau tidak dan 
ditampilkan oleh LCD. Berikut tabel hasil pengujian jarak penggaris dan sensor 
ultrasonik: 

Tabel 1 Hasil pengujian penggaris dengan sensor ultrasonik 
Penggaris  Sensor ultrasonik Selisih  

5 cm 4 cm 1 cm 
10 cm 9 cm 1cm 
15 cm 15 cm 0 cm 
20 cm 20 cm 0 cm 
25 cm 24 cm 1 cm 
30 cm 30 cm 0 cm 

2. Pengujian LCD 

 
Gambar 6 Pengujian LCD 

LCD berfungsi sebagai output untuk menampilkan data yang dihasilkan 
dari sensor ultrasonik. Pengujian dilakukan dengan data dari sensor ultrasonik 
untuk memastikan LCD berhasil atau tidak menampilkan data. Berikut tabel 
hasil pengujian LCD dengan sensor ultrasonik: 
 

Tabel 2 Hasil pengujian sensor ultrasonik 
Sensor ultrasonik Tampilan LCD 

Jarak:   Behasil  
Jarak:   Berhasil  
Jarak:  Berhasil  

 
3. Pengujian pompa 

Pompa digunakan untuk memompa air ke dalam tandon dengan diatur 
oleh relay. Pengujian dilakukan dengan data dari sensor ultrasonik dan 
dikontrol melalui Blynk untuk memastikan pompa dapat berjalan dengan baik 
atau tidak. Berikut hasil pengujian pompa: 
 

Tabel 3 Hasil pengujian pompa dan relay 
Sensor ultrasonik Relay  Pompa  

Jarak: 3 cm Mati  Mati  
Jarak: 12 cm Nyala  Nyala  
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Setelah dilakukan pengujian individu, selanjutnya dilakukan pengujian secara 

menyeluruh. Berikut tabel hasil pengujiannya: 
 

Tabel 4 Hasil pengujian sistem keseluruhan 
No Hardware  Fungsi  Hasil  Keterangan  
1. NodeMCU 

ESP8266 
Sebagai 
mikrokontroller 
pengolah dan pengirim 
data ke Blynk 

Mengirim data dari 
sensor ke Blynk 

Berhasil berdasarkan 
koneksi wifi 

2. Sensor 
ultrasonik 

Mengukur jarak 
ketinggian air pada 
tandon air 

Mengukur jarak 
ketinggian air  

Berhasil, akan tetapi jika 
kabel jumper disambung 
maka terjadi 
ketidakakuratan pada hasil 
pembacaan sensor 

3. LCD Menampilkan data 
hasil pembacaan 
sensor ultrasonik 

Menampilkan teks 
pada layar lcd 
sesuai dengan 
bacaan sensor 
ultrasonik 

Berhasil, tetapi sering error 
apabila digunakan terlalu 
lama 

4. Pompa  Memompa air ke 
tandon  

Mampu memompa 
air ke tandon 
dengan tegangan 5V 

Berhasil memompa air 
dengan daya yang 
digunakan 5V 

5. Relay  Mengatur pompa 
supaya hidup dan mati 

Mampu mengontrol 
pompa  

Berhasil berdasarkan jarak 
pada sensor ultrasonik 

  
KESIMPULAN  

Studi mengenai " sistem pemantauan ketinggian air pada tandon air rumah  
berbasis IoT dengan  aplikasi Blynk " telah berhasil diimplementasikan. Perangkat 
ultrasonik dimanfaatkan untuk mendeteksi jarak permukaan air. Ketika jarak terukur 
melebihi atau setara dengan 12 cm, sistem akan mengaktifkan relay dan pompa untuk 
mengisi tandon. Sebaliknya, jika jarak terukur kurang dari atau mencapai 3 cm, relay 
dan pompa akan dinonaktifkan. Hasil pengukuran kemudian ditampilkan pada layar 
LCD. Integrasi dengan platform Blynk memungkinkan pemantauan dan kontrol dari 
jarak jauh, meningkatkan efisiensi dan kecepatan dalam mengawasi level air di tandon. 
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